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Surveilans Shistosomiasis pada Hewan di Sulawesi Tengah 

Tahun 2018-2023 

 

Hadi Purnama Wirawan, Wahyuni 
Medik Veteriner Madya Balai Besar Veteriner Maros 

 

Abstrak  

 
 Schistosomiasis merupakan penyakit parasit paling mematikan kedua setelah malaria. 
Schistosomiasis di Indonesia disebabkan oleh cacing trematoda Schistosoma japonicum. Cacing 
ini membutuhkan keong perantara untuk melangsungkan siklus hidupnya, yaitu Oncomelania 
hupensis lindoensis. Wilayah endemis schistosomiasis selama ini diketahui hanya ditemukan di 
wilayah Sulawesi Tengah. Schistosoma dapat menyerang hewan seperti sapi, kerbau,kambing 
dan anjing atau hewan yang hidup di daerah endemis schistosoma di Provinsi Sulawesi tengah. 
Oleh karena itu perlu dilakukan survei schistosomiasis pada hewan di daerah endemis 
schistosomiasis. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan survei dalam rangka identifikasi 
schistosomiasis pada sampel hewan (feses). Survei ini dilakukan pada tahun 2018–2023 di dua 
kabupaten yaitu Kabupaten Sigi dan Poso . Tulisan ilmiah ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
hasil survei schistosomiasis pada hewan pada tahun 2018-2023 yang dilakukan di wilayah yang 
berbatasan dengan daerah endemis schistosomiasis (Sulawesi Tengah).  Hasil survei ditemukan 
sampel positif schistosomiasis pada dua kabupaten tersebut.  
 
Kata Kunci: Parasit, Schistosomiasis, Sulawesi Tengah 

Pendahuluan 

Schistosomiasis merupakan penyakit parasit paling mematikan kedua setelah malaria. 

Penyakit ini menimbulkan dampak kerugian ekonomi dan masalah kesehatan masyarakat di 

banyak negara berkembang.1 Schistosomiasis menginfeksi 230 juta orang di 77 negara dengan 

600 juta orang berisiko terinfeksi. Penyakit ini tersebar di negara-negara berkembang baik 

tropik maupun subtropik yaitu Cina, Jepang, Philiphina, Indonesia, Vietnam, Laos, Thailand, 

dan Kamboja. Schistosomiasis di Indonesia hanya ditemukan di Provinsi Sulawesi Tengah yaitu 

di dataran tinggi Lindu, Kabupaten Sigi dan dataran tinggi Napu dan dataran tinggi Bada, 



19 
 

Kabupaten Poso. Schistosomiasis sering disebut juga sebagai demam keong di daerah endemis di 

Indonesia.  

Penyebab schistosomiasis di Indonesia adalah cacing trematoda Schistosoma japonicum. 

Cacing S. japonicum dewasa hidup di vena hepatika dan vena mesenterika. Akibat yang 

ditimbulkan oleh schistosomiasis tingkat lanjut adalah terjadinya pembengkakan hepar dan 

limpa sehingga menimbulkan ascites atau pembengkakan perut penderita. Apabila tidak diobati 

schistosomiasis dapat menimbulkan kematian. 

Penularan schistosomiasis membutuhkan keong sebagai hospes perantara, di Indonesia 

keong perantara schistosomiasis adalah keong Oncomelania hupensis lindoensis. Penularan 

schistosomiasis di Indonesia adalah sebagai berikut: Telur S.japonicum dikeluarkan bersama 

dengan tinja penderita, kemudian dalam air menetas menjadi mirasidium yang akan 

menembus tubuh keong O. hupensis lindoensis. Dalam tubuh keong mirasidium akan mengalami 

perkembangan menjadi sporokista, kemudian menjadi serkaria yang akan keluar dari tubuh 

keong. Infeksi terjadi melalui serkaria yang menembus kulit manusia dan atau mamalia. Ada 13 

mamalia yang diketahui terinfeksi oleh schistosomiasis antara lain : sapi (Bos sundaicus), kerbau 

(Bubalusbubalis), kuda (Equus cabalus), anjing (Canis familiaris), babi (Sus sp), musang (Vivera 

tangalunga), rusa (Cervus timorensis), berbagai jenis tikus (Rattus exulans, R. marmosurus, R. 

norvegicus, R. palellae).4  

Cacing parasit ini mutlak membutuhkan keong perantara untuk melangsungkan siklus 

hidupnya. Berdasarkan hal tersebut pengendalian keong menjadi salah satu upaya penting 

dalam memutus rantai penularan schistosomiasis. Berkurangnya jumlah keong perantara 

schistosomiasis akan mengurangi risiko manusia untuk tertular schistosomiasis, sehingga 

prevalensi juga dapat diturunkan. Wilayah endemis schistosomiasis selama ini diketahui hanya 

ditemukan di wilayah Sulawesi Tengah. 
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Penularan schistosomiasis membutuhkan keong sebagai hospes perantara. Keong 

perantara schistosomiasis di Indonesia adalah keong Oncomelania hupensis lindoensis. Penularan 

schistosomiasis di Indonesia adalah sebagai berikut: Telur S.japonicum dikeluarkan bersama 

dengan tinja penderita, kemudian dalam air menetas menjadi mirasidium yang akan 

menembus tubuh keong O. hupensis lindoensis. Dalam tubuh keong mirasidium akan mengalami 

perkembangan menjadi sporokista, kemudian menjadi serkaria yang akan keluar dari tubuh 

keong. Infeksi terjadi melalui serkaria yang menembus kulit manusia dan atau mamalia. Ada 13 

mamalia yang diketahui terinfeksi oleh schistosomiasis antara lain : sapi (Bos sundaicus), kerbau 

(Bubalus bubalis), kuda (Equus cabalus), anjing (Canis familiaris), babi (Sus sp), musang (Vivera 

tangalunga), rusa (Cervus timorensis), dan berbagai jenis tikus (Rattus exulans, R. marmosurus, R. 

norvegicus, R. palellae). 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan survei Schistosomiasis pada hewan dalam rangka 

di wilayah endemis schistosomiasis, Provinsi Sulawesi Tengah. Makalah ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil survei yang dilakukan di wilayah Kabupaten Poso dan Sigi.  Provinsi 

Sulawesi Tengah yang dilakukan selama lima tahun dari tahun 2018 – 2023.. 

 Metode Penelitian 

 Survei dilakukan di wilayah Sulawesi Tengah  selama 5 tahun ( 2018-2023). Sampel  

yang ditemukan di lapangan diambil dengan pinset, kemudian ditempatkan dalam plastik 

yang sudah diberi kode lokasi. Sebanyak 10040 sampel feses hewan diperoleh dari 27 desa di 

dua kabupaten yaitu Kabupaten Poso dan Sigi. Sampel feses disimpan dalam klip plastik dan 

disimpan dalam icebox pada suhu 2-8 °C dan kemudian disimpan dalam lemari es (2-8 °C), 

sampel yang terkumpul dari lapangan diawetkan dengan pemberian formalin 10% sebanyak 1 

mL, kemudian disimpan pada suhu refrigerator 2o – 8o C. Pengujian sampel dilakukan di 
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Laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner Maros menggunakan metode bilhazard secara 

mikroskopis.  Data diinput ke dalam program Microsoft Excel untuk diolah. Selanjutnya data 

disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deksriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Survei dilakukan di dua kabupaten yaitu Kabupaten Poso dan Kabupaten Sigi. Di 

Kabupaten Poso pengambilan sampel di 5 kecamatan dan 23 desa. Di kabupaten Sigi 

pengambilan sampel di 1 kecamatan dan 5 desa.  

 

Gambar 1.  Distribusi geografis Schistosomiasis Japonica di Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia  

(Satrija et al. 2015) 
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Pengambilan sampel dari keseluruhan wilayah ditampilkan pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1.  Jumlah spesimen yang diperoleh dari keseluruhan wilayah 
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Sampel sampel tersebut di lakukan pengujian natif mikroskopis dengan tehnik Bilhazard 

mikroskopis dan hasil pengujian sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil pengujian natif mikroskopik dengan teknik bilhazard 
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Dari data pengujian diperoleh hasil positif terdapat telur schistosomiasis di kedua kabupaten 

tersebut. Sebanyak 137 sampel positif dari 10040 sampel atau sebanyak 1,36%. Hasil positif 

terbanyak ditemukan di Kabupaten Poso sebanyak 125 sampel positif. Jumlah hewan dengan 

hasil uji positif adalah sebagai berikut (Tabel 3). 

Tabel 3.  Jumlah sampel positif berdasarkan jenis hewan 

NO JENIS HEWAN POSITIF 

1 sapi 116 

2 kerbau 9 

3 babi 10 

4 anjing 1 

5 kuda 1 
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     Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil positif paling banyak ditemukan pada sapi 

yaitu  sebanyak 84,67% dibanding dengan yang lain. Hal ini kemungkinan disebabkan 

banyaknya populasi sapi di daerah tersebut yang mencari makanan di daerah endemis 

terutama pada daerah danau atau rawa-rawa yang terdapat inang perantara (siput). Hasil ini 

dapat pula dikarenakan feses sapi lebih mudah didapatkan dibandingkan dengan hewan 

lainnya.  

Kesimpulan dan Saran 

 Prevalensi Schistosomiasis Japonica pada hewan di Kecamatan Lindu termasuk tinggi. 

Pemeliharaan hewan dengan cara dilepas liarkan merupakan faktor risiko yang signifikan 

untuk infeksi S. japonicum. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sapi, kerbau, kuda , babi dan 

aning adalah sumber utama infeksi S. japonicum. Pemberian kemoterapi pada hewan sebagai 

inang reservoir S. japonicum, dengan praziquantel, di daerah endemik perlu dilakukan untuk 

mencapai tujuan pemberantasan schistosomiasis pada tahun 2025.  
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